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Terdapat banyak resiko dalam proses pengiriman barang pada perusahaan jasa 

pengiriman. Salah satu resiko yang sering terjadi adalah barang terlambat sampai 
di konsumen yang sebabkan oleh perusahan kurang memperhitungkan waktu 

perjalan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model usulan pengiriman 
barang dengan mempertimbangkan resiko pengiriman barang dengan 

penjadwalan sortir barang kemudian membandingkan model pengiriman barang 

awal dengan usulan untuk mengetahui efektivitasnya. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian deskriptif dengan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode system dinamik. Subyek dari penelitian ini adalah total waktu menunggu 

keberangkatan. Langkah awal dengan mengidentifikasi variable-varibel yang 
mempengaruhi masalah waktu istirahat, waktu sortir serta kemacetan. Dengan 

membuat strategi konseptual menggunakan aplikasi Vensim PLE menghasilkan 

data total waktu menunggu keberangkatan dari model awal serta hasil dari model 
usulan yang melebihi waktu keberangkatan yang sudah ditetapkan dari 

perusahaan. Namun pada model usulan ini terlihat lebih cepat serta ada perubahan 

dari waktu menunggu keberangkatan yang ditetapkan oleh perusahaan awal. .  
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PENDAHULUAN 

       Distribusi merupakan suatu kegiatan dalam perusahaan 

untuk mengantar barang ke konsumen atau perpindahan aliran 

barang dari satu tempat ketempat lain pendistribusian adalah 

gerakan promosi yang mencoba bekerja sama dan bekerja 

dengan pengiriman barang dan administrasi dari pembuat ke 

pelanggan. salah satu aspek yang dapat mendukung 

keberhasilan suatu perusahaan agar mampu bertahan dan 

bersaing adalah melalui proses system distribusi. 

Setiap organisasi administrasi transportasi membutuhkan 

waktu dan jarak dasar untuk siklus pengangkutan, sehingga 

diperlukan prosedur berpikir kritis yang dapat memberikan 

pengaturan yang ideal. Jarak yang panjang dapat menyebabkan 

resiko yang diluar perhitungan (Annur Rahman a, 2020). 

Strategi yang dapat diambil antara lain menghindari 

kemungkinan, mengurangi akibat buruk dari bahaya, dan 

mewajibkan sebagian atau keseluruhan akibat dari bahaya 

tertentu. Efektifitas dan efisiensi pendistribusian suatu produk 

sangat diperlukan di perusahaan sekelas J&T EXPRES untuk 

menjamin distribusi kekonsumen berjalan lancar dan tanpa 

kendala. Pelanggan terkadang membatalkan pesanan untuk 

menghindari kerusakan barang(Xuping Wang a, july 2012). 

Dengan menggunakan metode System Dinamik maka 

dihasilkan output yang optimal, pengiriman barang bisa 

mengurangi resiko waktu pengiriman barang menjadi lebih 

cepat dan tidak ada komplen dari konsumen. Berdasarkan 

hubungan umpan balik keterkaitan antara sebab dan akibat 

untuk melihat perubahan perilaku dari hasil keputusan stategi 

yang diambil disertai dengan antisipasi penanganan masalah / 

maintenance. Mengadakan penelitian tentang manajemen 

resiko waktu pengiriman dengan model Sistem Dinamik yang 

dipakai dalam menentukan resiko dalam perjalanan yang 

ditinjau dari aspek jarak, maupun kemacetan. Sehingga pada 

penelitian ini peneliti mengusulkan untuk menyelesaikan 

permasalaan yang tengah dihadapi oleh  J&T EXPRESS yakni 

mengurangi resiko barang datang terlambat pada saat 

pengiriman barang, Dengan  menggunakan metode System 

Dinamik diharapkan dapat mengurangi total waktu pengiriman 

barang menjadi lebih baik, masalah tersebut akan mengurangi 

resiko pada saat pengiriman ke konsumen dan lebih optimal. 

METODE 

       Penelitian ini menggunakan simulasi merupakan proses 

dinamis dari perilaku model, yang output-nya berupa grafik 

perilaku waktu (time graph) dan tabel perilaku waktu (time 

table). Dilakukan pensimulasian model untuk mendapatkan 

hasil berdasarkan data yang di isi dalam diagram SFD. 

Sebelum melakukan proses pemodelan, perlu ditentukan 

karakteristik pemodelan yang meliputi metode integrasi, 

langkah waktu, dan interval waktu. 
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Dari hasil pemodelan waktu pengiriman kemudian akan 

dianalisis untuk menentukan factor yang mempengaruhi hasil 

akhir yang diharapkan, sehingga dapat dijadikan solusi 

permasalahan yang dihadapi perusahaan. Di tahapan ini, 

peneliti melakukan pendeskripsian dan analisis apakah 

keputusan strategi dan aspek - aspek pendukung bisa jadi solusi 

untuk permasalahan yang dihadapi di perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Dalam merancang strategi resiko waktu pengiriman barang 

untuk mencegah terjadinya keterlambatan, diperlukan 

pengumpulan variabel variabel yang mempengaruhi waktu 

perjalanan  dalam satu hari perjalanan . Yaitu terkait 

kemacetan, jarak dan waktu . Beberapa variabel tersebut 

digunakan untuk membuat suatu model konseptual.  Setelah 

variabel – variabel terkumpulkan selanjutnya di gambarkan 

lewat model Casual Loop Diagram , kemudian diterjemahkan 

dengan diagram simulasi atau Stock and flow Diagram. Pada 

penelitian ini menggunkanan variable jarak dan waktu. 

Data jarak ini memuat antar agen yang ada di seputar 

mojokerto dengan tempat sortir yang berada didaerah Surabaya 

yang dimuat dalam tabel diberikut: 

 

Tabel 3.1 Data jarak 

NO Agen Jarak 

1 MOJOSARI 60 KM 

2 BANGSAL 62 km 

Data disrupsi merupakan kejadian yang mengganggu atau 

menghambat kelancaran pelrjalanan proses pengiriman 

disrupsi yang dipertimbangkan dari penelitian ini disrupsi dari 

(E. E. Rosyida et al., 2018c). Pada paper tersebut dibahas 

disrupsi yang mempengaruhi rata – rata kecepatan kendaraan 

yang didasarkan pada kedalaman genangan air akibat hujan 

deras. Disrupsi tersebut disajikan pada tabel. 

 

Tabel 3.2 Data Tipe disrupsi dan kecepatan 

Tipe Disrupsi Kecepatan 

1 60 

2 50 

3 45 

4 30 

5 26 

6 24 

7 16 

8 7 

9 3 

Berisi tentang waktu istirahat dari beberapa agen dan waktu 

penyortiran barang diagen pusat serta waktu penyortiran 

diagen / sub agen yang dimuat dalam tabel berikut: 

 

Tabel  3.3 waktu istirahat dan penyortiran 

Agen Waktu 

Istirahat 

Waktu 

Penyortiran 

dicabang 

Waktu 

Penyortiran 

Diagen pusat 

Mojosari 30 menit 4 mnt/6 Brg 20 mnt/100 

Brg Bangsal 25 menit 5mnt/8 Brg 

Model konseptual awal ini adalah model alur pengiriman ke 

konsumen yang sudah ada di perusahaan sebelum diadakannya 

penelitian, didalamnya memuat beberapa variabel yang 

mempengaruhi waktu pengiriman . Model konseptual awal ini 

menunjukkan empat faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

sebuah proses pengiriman. Waktu pengiriman berisi tentang 

pengiriman barang untuk melakukan waktu perjalanan dalam 

satu hari. Pada waktu pengiriman ini mempengaruhi jarak dan 

kemacetan perhitungan waktu perjalanan waktu perjalanan ini 

menghasilkan sebuah total waktu keberangkatan dari agen ke 

tempat J&T pusat dalam sebuah perjalanan yang mencakup 

kemacetan, istirahat , kepadatan kendaraan dan jarak. Total 

waktu menunggu Sebelumnya tidak menjelaskan hubungan 

sebab akibat yang tertutup. Di Penelitian ini digambarkan 

secara rinci hubungan di awal model konseptual ke dalam 

diagram lingkaran kausal. Kemudian adanya hubungan sebab 

akibat akan muncul dengan disertai siklus tertutup. Dengan 

diketahui hubungan loop tertutup antar variabel, maka dapat 

ditunjukkan dampak dari perubahan variabel terhadap model 

sistem secara lengkap dan menyeluruh. 

  

Gambar 3.1 Model konseptual awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 model konseptual usulan 

 

Setelah semua variabel dari pengumpulan data untuk 

pemecahan masalah ini di dapatkan, kemudian dibuatkan 

sebuah gambaran kedalam simulasi diagram causal loop seperti 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

   

     

Gambar 3.3 causal loop diagram 

Dalam Stock and flow diagram ini memuat indikator – 

indikator  waktu perjalanan, waktu istirahat, pemeriksaan 

dalam satu hari, kemudian digunakan untuk mencari solusi 

terhadap waktu keberangkatan . Berikut hasil dari 

penggambaran diagram stock and flow : 
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Gambar 3.4 Stock and flow diagram perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Stock and flow diagram usulan 

 

Dari rangkuman hasil simulasi model didapatkan kesimpulan 

bahwa untuk mencari jumlah total waktu menunggu 

keberangkatan dalam satu hari diperlukan penghitungan waktu 

keberangkatan dikurangi waktu sampai sehingga di dapatkan 

seperti tabel sebagaiberikut  

 

Tabel 3.4 hasil simulasi awal J&T Mojosari 

Kecepatan Waktu 

Sampai 

Waktu 

Keberangkatan 

Total Waktu 

Menunggu 

Keberangkatan 

60 km/jam 254 

menit 

300 menit 46 menit 

50 km/jam 266 

menit 

300 menit 34 menit 

45 km/jam 274 

menit 

300 menit 26 menit 

30 km/jam 316 

menit 

300 menit -16 menit 

26 km/jam 335 

menit 

300 menit -35 menit 

24 km/jam 347 

menit 

300 menit -47 menit 

16 km/jam 424 

menit 

300 menit -123 menit 

7 km/jam 723 

menit 

300 menit -423 menit 

3 km/jam 1432 

menit 

300 menit -1132 menit 

 

Tabel 3.5 hasil simulasi awal J&T bangsal 

Kecepatan Waktu 

sampai 

Waktu 

keberangkatan 

Total Waktu 

menunggu 

keberangkatan 

60 km/jam 254 

menit300 

menit 46 menit 

Kecepatan Waktu 

sampai 

Waktu 

keberangkatan 

Total Waktu 

menunggu 

keberangkatan 

50 km/jam 266 menit 300 menit 34 menit 

45 km/jam 274 menit 300 menit 26 menit 

30 km/jam 316 menit 300 menit -16 menit 

26 km/jam 335 menit 300 menit -35 menit 

24 km/jam 347 menit 300 menit -47 menit 

16 km/jam 424 menit 300 menit -123 menit 

7 km/jam 723 menit 300 menit -423 menit 

3 km/jam  1432 

menit 

300 menit -1132 menit 

   

Tabel 3.6 Hasil simulasi usulan J&T mojosari 

Kecepatan Waktu 

Sampai 

Waktu 

Keberangkatan 

Total Waktu 

Menunggu 

Keberangkatan 

60 km/jam 235 

menit 

300 menit 60 menit 

50 km/jam 247 

menit 

300 menit 53 menit 

45 km/jam 255 

menit 

300 menit 45 menit 

30 km/jam 295 

menit 

300 menit 5 menit 

26 km/jam 313 

menit 

300 menit -13 menit 

24 km/jam 345 

menit 

300 menit -45 menit 

16 km/jam 400 

menit 

300 menit -100 menit 

7 km/jam 689 

menit 

300 menit -389 menit 

3 km/jam 1375 

menit 

300 menit -1075 menit 

 

 

Tabel 3.7 Hasil simulasi usulan J&T bangsal 

Kecepatan Waktu 

sampai 

Waktu 

keberangkatan 

Total Waktu 

menunggu 

keberangkatan 

60 km/jam 234 

menit 

300 menit 66 menit 

50 km/jam 246 

menit 

300 menit 54 menit 

45 km/jam 254 

menit 

300 menit 46 menit 

30 km/jam 296 

menit 

300 menit 4 menit 

26 km/jam 315 

menit 

300 menit -15 menit 

24 km/jam 327 

menit 

300 menit -27 menit 

16 km/jam 404 

menit 

300 menit -104 menit 

7 km/jam 703 

menit 

300 menit -403 menit 

3 km/jam 1412 

menit 

300 menit -1112 menit 
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Dari hasil perincian diatas , untuk penghitungan total waktu 

awal menunggu keberangkatan dan total waktu keberangkatan 

usulan dari waktu istirahat, waktu pemeriksaan, waktu 

penyortiran serta jarak dimasukkan dalam klasifikasi waktu 

satu hari. kemudian dilakukan proses validasi hasil model 

dengan awal penghitungan sebelum dilakukan pembuatan 

model dinamik  menggunakan aplikasi Vensim PLE , dengan 

hasil sebagai berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 validasi model awal j&t mojosari 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 validasi model awal j&t bangsal 

 

 
Gambar 4.8 validasi model usulan j&t mojosari 

 
Gambar 4.9 validasi model usulan j&t bangsal 

  

Perhitungan pada simulasi terhadap keadaan secara nyata 

tampak sama sehingga dinyatakan valid. dapat dilihat dari 

gambar diatas tampak terlihat waktu usulan lebih cepat selisih 

waktu untuk J&T mojosari 15 menit untuk J&T bangsal selisih 

20 menit kecepatan kendaraan sangat mempengaruhi total 

waktu menunggu keberangkatan awal serta usulan tetapi hasil 

usulan terlihat ada perubahan waktu lebih cepat dari yang 

sudah ditentukan oleh perusahaan 

SIMPULAN 

1. Pada penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa waktu 

pada model usulan lebih cepat dari waktu model awal yang 

didasarkan usulan sortir di lakukan J&T cabang. Hasil dari 

Pemodelan didapatkan bahwa pada setiap kecepatan yang sama 

dihasilkan bahwa waktu usulan ( t.usulan lebih cepat dari pada 

t.awal). 

Mojosari = Vn = t.usulan ≤ t.awal 

V60= 60  ≤ 5, V50= 53 ≤ 33, V45= 45 ≤ 25, V30= 5 ≤ -15 

V26= -13 ≤ -33, V24= -25 ≤ -45, V16= -100 ≤ -120, V7= -389 

≤ -409, V3= -1075 ≤ -1095 

Bangsal = Vn = t.usulan ≤ t.awal 

V60= 66 ≤ 46, V50= 54 ≤ 34, V45= 46 ≤ 26, V30= 4 ≤ -16 

V26= -15 ≤ -35, V24= -27 ≤ -47, V16= -104 ≤ -123, V7= -403 

≤ -423, V3= -1112 ≤ -1132 

2. Kecepatan kendaraan juga sangat mempengaruhi Total 

waktu menunggu keberangkatan model awal serta model 

usulan yang melebihi waktu keberangkatan yang sudah 

ditetapkan dari perusahaan. Namun pada model usulan ini 

terlihat lebih cepat serta ada perubahan dari waktu menunggu 

keberangkatan yang ditetapkan oleh perusahaan awal. 
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